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ABSTRAK 
 

Nama   : Cindi Audi 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul   : Hubungan Fungsi Kognitif dan Status Fungsional 

dengan Kualitas Hidup Lansia di Puskesmas 

Merdeka Palembang. 

 

Proses penuaan pada lansia menyebabkan perubahan fisiologis dan psikologis yang 

berdampak pada fungsi kognitif, status fungsional, dan kualitas hidup. World 

Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa jumlah lansia dengan 

gangguan kognitif akan terus meningkat seiring bertambahnya usia. Penurunan 

fungsi kognitif dan status fungsional merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas hidup lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara fungsi kognitif dam status fungsional dengan kualitas hidup lansia 

di Puskesmas Merdeka Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 96 

lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner untuk menilai fungsi kognitif, status fungsional, dan kualitas hidup 

lansia. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 60-69 tahun (66,7%) dengan 

jenis kelamin laki-laki (55,3%). Sebanyak 55,3% lansia mengalami gangguan 

fungsi kognitif dan 62,5% memiliki status fungsional mandiri. Lansia yang 

memiliki kualitas hidup baik (94,7%). Terdapat hubungan antara fungsi kognitif 

dan kualitas hidup (p = 0,018) serta status fungsional dengan kualitas hidup (p = 

0,017). Penanganan gangguan fungsi kognitif dan status fungsional menjadi 

perhatian agar lansia dapat mempertahankan kualitas hidup yang baik. 

Kata Kunci: Fungsi Kognitif, Status Fungsional, Kualitas Hidup, Lansia 
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ABSTRACT 
 

Name   : Cindi Audi 

Study Program : Kedokteran 

Title   : The Relationship Between Cognitive Function and 

Functional Status With Quality of Life Among 

Elderly at Puskesmas Merdeka Palembang. 

 

 

The aging process in the elderly leads to physiological and psychological changes 

that affect cognitive function, functional status, and quality of life. The World 

Health Organization (WHO) estimates that the number of elderly individuals with 

cognitive impairment will continue to rise as the population ages. The decline in 

cognitive function and functional status are key factors influencing the quality of 

life of the elderly. This study aims to determine the relationship between cognitive 

function and functional status with the quality of life of elderly individuals at 

Puskesmas Merdeka Palembang. This research is an analytical observational study 

using a cross-sectional approach. The sample consisted of 96 elderly participants 

who met the inclusion and exclusion criteria. Data were collected using 

questionnaires to assess cognitive function, functional status, and the quality of life 

of the elderly. Data analysis was conducted using the chi-square test. The results 

showed that the majority of respondents were aged 60-69 years (66.7%) with a 

higher proportion of female (55.3%). A total of 55.3% of the elderly experienced 

cognitive impairment and 62.5% had an independent functional status. Most of the 

elderly (94.7%) had a good quality of life. There was a significant relationship 

between cognitive function and quality of life (p = 0.018), as well as between 

functional status and quality of life (p = 0.017). Managing cognitive impairment 

and maintaining functional status are essential to help the elderly preserve a good 

quality of life. 

Keywords: Cognitive Function, Functional Status, Quality of Life, Elderly 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa 47,5 juta 

orang dewasa di seluruh dunia melaporkan gangguan fungsi kognitif pada 

tahun 2016, dan meningkat menjadi 75,6 juta pada tahun 2030 dan 13,5 juta 

pada tahun 2050. Di Indonesia, penurunan fungsi kognitif diperkirakan 

meningkat sebanyak 606.100 orang pada tahun 2005, dan akan meningkat 

menjadi 1.016.800 pada tahun 2020 dan mencapai 3.042.000 pada tahun 2050 

(J. Iriyana et al., 2023). Di Indonesia terkait kondisi individu lanjut usia yang 

mengalami gangguan fungsi kognitif jumlahnya mencapai 121 juta jiwa 

dengan persentase 5,8% untuk laki-laki dan 9,8% untuk perempuan pada 

tahun 2021 (Wulandari et al., 2023). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, jumlah penduduk usia 60-70 tahun pada tahun 2020 sebanyak 

65.735 jiwa (56,3%). Jumlah tersebut meningkat menjadi 126.700 jiwa 

(73,6%) pada tahun 2021. Diketahui pada kunjungan pasien geriatri di 

Puskesmas di Kota Palembang, salah satu kunjungan terbanyak adalah di 

Puskesmas Merdeka pada tahun 2022 dengan jumlah kunjungan sebanyak 

1.205 jiwa (44,2%) merupakan jumlah tertinggi dibandingkan Puskesmas 

lainnya (Nandya Nurcahyati et al., 2023). 

Fungsi kognitif adalah proses mental untuk memperoleh pengetahuan 

atau kecerdasan. Proses ini meliputi pola pikir, kemampuan mengingat, 

keterampilan pemahaman, serta kemampuan untuk merencanakan 

(Wulandari et al., 2023). 

Status fungsional merupakan salah satu penentu kualitas hidup lansia. 

Status fungsional biasanya dioperasionalkan sebagai tingkat ketergantungan 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Aktivitas sehari-hari yang biasanya 

termasuk dalam penilaian status fungsional adalah makan, mobilitas, 

inkontinensia, toileting, mandi dan berpakaian (Domrowsky. 2020). 

Seiring bertambahnya usia, para lansia akan mengalami penurunan 

status fungsional dan kognitif, sehingga rentan menimbulkan masalah 
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kesehatan. Semakin bertambahnya umur, terjadi proses penuaan secara 

degeneratif yang akan  berdampak perubahan  pada diri manusia. Gangguan 

fungsi kognitif dapat berdampak pada status kesehatan fisik, status fungsional 

dan mortalitas penduduk usia lanjut (Prayogi et al., 2023). 

Lansia (Lanjut Usia) adalah seseorang yang sudah berumur 60 tahun ke 

atas (Wulandari et, al 2023). Umumnya pada usia tersebut harus tinggal 

dirumah untuk menghindari risiko yang tidak di inginkan dari luar. Namun, 

hal tersebut berdampak negatif pada lansia khususnya pada aktivitas fisik 

banyak duduk, berbaring lebih dari 8 jam, durasi tidur, dan kurangnya 

aktivitas menyebabkan penurunan kualitas hidup (Prayogi et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, dari uraian diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Hubungan Fungsi Kognitif dan Status 

Fungsional Dengan Kualitas Hidup Lansia Di Puskesmas Merdeka 

Palembang Tahun 2024. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan fungsi kognitif dan status fungsional dengan 

kualitas hidup lansia di puskesmas Merdeka Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif dan status fungsional 

dengan kualitas hidup lansia di Puskesmas Merdeka Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik lansia di Puskesmas Merdeka 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui status fungsional pada lansia di Puskesmas Merdeka 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui fungsi kognitif pada lansia di Puskesmas Merdeka 

Palembang. 

4. Untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif dan status fungsional 

dengan kualitas hidup lansia di Puskesmas Merdeka Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat menambah wawasan 

pengetahuan tentang fungsi kognitif dan status fungsional  pada pasien 

lansia dan sebagai acuan mahasiswa klinik dan dokter agar lebih 

memperhatikan dan mampu mendeteksi dini agar tidak memperburuk fungsi 

kognitif dan status fungsionalnya. 

1.4.2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi data epidemiologi di  

Puskesmas Merdeka Palembang dan menjadi bahan masukan untuk 

memprioritaskan upaya pengenalan kasus secara dini. 

1.4.3. Bagi Masyarakat 

Dengan mengetahui informasi dan penelitian ini masyarakat dapat 

menambah wawasan dan informasi pengetahuan yang berhubungan dengan 

fungsi kognitif dan status fungsional pada lansia. 

1.4.4. Bagi Akademik 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan sebagai 

sumber informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
 

Nama 

Penelitian 
Tahun Judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Ningrum & 

Artistin 

2023 Hubungan Fungsi 

Kognitif dengan 

Kualitas Hidup Pada 

Lansia di Panti Wreda 

Wilayah Kota 

Surakarta 

Cross-

sectional 

Ada hubungan yang signifikan 

antara fungsi kognitif dengan 

kualitas hidup pada lansia 

didapatkan p value sebesar 

(0.0001) dimana nilai 

significant tersebut kurang dari 

(0.05). 

Dian et al 

 

2021 Hubungan Fungsi 

Kognitif Dengan 

Kualitas Hidup Lansia 

Cross-

sectional 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara hubungan 

Kognitif dengan Kualitas Hidup 

Lansia Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sitiung 1 Tahun 

2020 yaitu (p value = 0,000). 
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Yaslina et al 

 

2017 Aspek Fisik dan 

Psikososial terhadap 

Status Fungsional pada 

Lansia. 

Cross 

sectional  

Ada hubungan antara aspek fisik 

dengan status fungsional pada 

lansia.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian original dan belum dilakukan penelitian  

yang sama sebelumnya di Puskesmas Merdeka Palembang. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada aspek yang akan di teliti serta waktu 

dan tempat penelitian yang akan dilakukan. 
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